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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pembahasan Tentang  Perkembangan  anak usia Dini
1. Perkembangan Anak Usia Dini
Perkembangan merupakan perubahan-perubahan yang terus menerus mulai manusia lahir hingga mati, terjadi seumur hidup sekali. Sebagaimana J.P. Chaplin dikutip oleh Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakir mengartikan :
Perkembangan sebagai: 1) Perubahan yang berkesinambungan dan progresif  dari organisme, mulai lahir sampai mati, 2) Pertumbuhan, 3) Perubahan dalam bentuk dan dalam integrasi dari bagian-bagian jasmaniah ke dalam bagian-bagian fungsional, dan  4) Kedewasaan atau kemunculan pola-pola dari tingkah laku yang tidak dipelajari.[footnoteRef:2]   [2:   Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 91] 


Perkembangan dapat diartikan sebagai “perubahan yang progresif dan kontinyu (berkeseimbangan) dalam diri individu mulai lahir sampai mati. Pengertian lain dari perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangan (naturation) yang berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan baik menyangkut fisik (jasmani) maupun psikis”.[footnoteRef:3]  [3:  Syamsudin Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.  (Bandung : Rosdakarya. 2005 ), 15] 

Menurut Reni Akbar Hawadi, “perkembangan secara luas menunjuk pada keseluruhan proses perubahan dari potensi yang dimiliki individu dan tampil dalam kualitas kemampuan, sifat dan ciri yang baru. Sedangkan menurut F.J. Monks, pengertian perkembangan menunjuk pada suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak dapat diulang kembali. Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak dapat diputar kembali”. [footnoteRef:4]  [4:   Desmita, Psikologi Perkembangan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),  4] 

Sejalan dengan definisi diatas maka dapat dipahami bahwa perkembangan merupakan proses perubahan-perubahan yang dialami oleh individu menuju kearah kedewasaan baik secara fisik maupun psiskis.  
Menurut Noeng Muhadjir, perkembangan adalah “perubahan-perubahan yang dialami oleh individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya yang berlangsung secara sistemik baik mengenai fisik maupun psikis. Perkembangan seseorang dapat dipilahkan menjadi perkembangan fisik dan perkembangan mental. Yang termasuk perkembangan fisik adalah usia kejasmanian. Sedangkan yang dimaksud perkembangan psikis adalah kematangan emosional, kematangan sosial, dan kematangan kesusilaan”.[footnoteRef:5] [5:   Akhyak, Profil Pendidik Sukses. (Surabaya: Elkaf, 2005),  94 ] 

Menurut M. Ramli Perkembangan anak usia dini sebagai bagian dari keseluruhan perkembangan anak dapat dirumuskan sebagai suatu proses perubahan anak  yang berkesinambungan secara progresif dari masa kelahiran sampai usia 8 tahun. Dalam masa usia dini, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara cepat dari segi bahasa fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional dan aspek kepribadian lainnya”.[footnoteRef:6] Dengan demikian perkembangan pada setiap bidang tersebut saling mempengaruhi satu dengan yang lain. Meskipun perkembangan setiap bidang dibahas secara terpisah namun harus dipahami bahwa setiap bidang perkembangan merupakan bagian dari keseluruhan perkembangan dan suatu unit kesatuan yang terdiri atas banyak aspek perkembangan. [6: ] 

Menurut M. Ramli “pada masa ini, anak berkembang ke arah kemandirian dan koordinasi yang kaku kearah keterampilan yang lebih luwes, dari bahasa tubuh kearah komunikasi verbal, dari kesadaran kepada diri-sendiri berkembang kearah perhatian kepada orang lain, dari kesadaran saat ini, di sini kearah kesadaran dan keingintahuan intelektual yang lebih luas dari memperolehan fakta terpisah kearah konseptualisasi dan perkembangan minat yang mendalam pada simbo”.[footnoteRef:7] [7:  M. Ramli, Pendampingan Perkembangan Anak Usia Dini. (Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta. 2005) , 63 ] 

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa perkembangan anak usia dini umur 0-8  tahun perkembangan pada masa ini tejadi dengan cepat baik segi bahasa fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional dan aspek kepribadian lainnya. Perkembangan pada setiap bidang itu mempengaruhi  yang lainnya. Oleh sebab itu perlunya pembinaan dan arahan yang tepat dan disesuaikan dengan perkembangan yang dialami oleh anak, agar potensi yang ada dalam anak dapat berkembang secara optimal.
2. Tahapan- Tahapan  Perkembangan Anak
Tugas-tugas perkembangan menurut Havighurst seperti yang dikutip oleh Syamsu Yusuf adalah “suatu tugas yang muncul pada periode tertentu dalam rentang kehidupan individu, yang apabila tugas itu dapat berhasil dituntaskan akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas berikutnya, namun apabila gagal akan menyebabkan ketidakbahagiaan pada diri individu yang bersangkutan dan kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya”.[footnoteRef:8] [8:  Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 65-68] 

Dari uraian diatas dapat diamabil kesimpulan tugas perkembangan muncul pada periode tertentu dalam rentang kehidupan individu dan tidak dapat diulangi. Menurut Brain Power tahapan perkembangan anak sebagai berikut : 
a. Anak usia 3 tahun 
Mengekspresikan dunia sekeliling mereka
Meniru peran dan tanggung  jawab orang dewasa
Menanggani tugas baru melalui coba-coba langsung (trial dan error)
Meniru anak lain dan menggikuti anjuran mereka
Mulai menegosiasikan konflik dengan teman sebaya
Bisa mengikuti arahan sebanyak dua atau tiga langkah
Menyadari perasaan orang lain dan menunjukkan empati

b. Anak usia 4 tahun
Mengeksplorasi dunia terdekat mereka secara aktif 
Mulai membuat ide dan saran mengenai peristiwa sehari-hari
Mulai bermain kooperatif
Menganggap ’ber teman’ sebagai hal yang penting
Mulai mau melakukan secara bergiliran
Mungkin secara spontan menawarkan bantuan, hiburan, ataupun barang-barang pada anak
Mulai memahami bahwa hal-hal yang mereka lakukan memiliki kosekuensi
Bisa menggikuti arahan sebanyak tiga dan empat langkah

c. Anak usia 5 dan 6 tahun
Menunujukan keterampilan dalam eksplorasi dunia di luar sekolah
Bekerja keras menyelesaikan masalah secara mandiri
Mengucapkan secara verbal keinginan dan kebutuhan mereka sendiri
Hampir bekerjasama dalam permainan dan saat kerja kelompok
Menegosiasikan untuk meyelesaikan perselisihan
Memiliki ide-ide mereka sendiri tentang cara menolong orang lain\memulai memahami kosekuensi dari perilakunya sendiri atau orang lain
Bisa mengikuti arahan sebanyak empat sampai lima langkah.[footnoteRef:9]    [9:  Brain Power, Aktivitas Pintar Mengisi Waktu : Buku Pintar Aktivitas untuk Pegangan Wajib Guru dan Orang Tua. Terj. Damaring Tyas Wulandari Erlangga, 2006,  8-9 ] 


Dari pemaparan di atas penulis berpendapat bahwa tahapan perkembangan pada masa kanak-kanak adalah mulai berlatih berkomunikasi dengan baik, menguatkan fungsi fisik motoriknya dan mulai bersosialisasi dengan lingkungan disekitarnya. Maka oleh sebab itu guru harus memberikan stimulus sesuai dengan tahapan perkembangan anak.

3. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini
Sejumlah ahli membagi masa anak-anak menjadi dua yaitu masa anak-anak awal dan masa anak-anak akhir. Hurlock dikutip  Yulian nuraini sujiono, “masa anak-anak awal berlangsung dari umur 2-6 tahun dan masa anak-anak akhir dari usia 6 tahun sampai saat anak matang secara seksual”.[footnoteRef:10] Pada masa ini terjadi sejumlah perubahan yang signifikan baik secara fisik maupun psikologis. Aspek perkembangan anak meliputi perkembangan  fisik motorik, kognitif, bahasa, daya ingatan, sosial dan perkembangan moral dan nilai-nilai agama. Sebagaimana Catron dan Allen dikutip Yulian Nuraini Sujiono menyebutkan bahwa: [10:  Yulian Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta : PT. Indeks. 2009 ), 62] 

Terdapat 6 (enam) aspek perkembangan anak usia dini, yaitu kesadaran personal, kesehatan emosional, sosialisasi, komunikasi kognisi, keterampilan motorik dan ditambah lagi Perkembangan moral dan nilai-nilai agama, perkembangan seni dan kreatifitas sangat penting dan harus dipertimbangkan sebagai fungsi interaksi. Kreativitas tidak dipandang sebagai perkembangan tambahan, melainkan sebagai komponen yang integral dari lingkungan bermain yang kreatif.[footnoteRef:11] [11:  Yulian Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini…,  62] 


Dari uraian diatas maka dapat dipahami bahwa perkembangan berkenaan dengan keseluruhan kepribadian individu membentuk satu kesatuan yang integral. Kesatupaduan kepribadian ini sebenarnya sukar untuk dipisah-pisah tetapi untuk sekedar untuk membantu mempelajari dan memahaminya. Sacara sederhana kita dapat membedakan beberapa aspek yaitu, aspek kesadaran personal, kesehatan emosional, sosialisasi, komunikasi kognisi, keterampilan motorik dan ditambah lagi Perkembangan moral dan nilai-nilai agama, perkembangan seni dan kreatifitas.
Pertumbuhan anak pada 8 (delapan) aspek perkembangan di bawah ini membentuk fokus sentral dari perkembangan kurikulum bermain kreatif  pada anak usia dini,  sebagai berikut:
a. Kesadaran Personal
Permainan yang kreatif memungkinkan  perkembangan kesadaran personal. Bermain mendukung anak untuk tumbuh secara mandiridan memiliki control atas lingkungannya. Melalui permainan menemukan hal yang baru, bereksplorasi, menirukan dan mempraktik kehidupan sehari-hari sebagai sebuah langkah dalam membangun ketrampilan menolong dirinya sendiri, keterampilan ini membuat anak merasa kompeten.

b. Pengembangan Emosi
Melalui bermain anak dapat dapat belajar menerima, berekspresi dan mengatasi masalah dengan cara yang positif, bermain juga memberikan kesempatan pada anak untuk mengenal diri mereka sendiri dan untuk mengembangkan pola perilaku yang memuaskan dalam hidup.

c. Membangun Sosialisasi
Bermain memberikan jalan bagi perkembangan sosial anak ketika berbagi dengan anak lain. Bermain adalah sarana yang paling utama bagi pengembangan kemampuan bersosialisasi dan memperluas empati terhadap orang lain serta mengurangi sikap egosentris. Bermain dapat menumbuhkan dan meningkatkan rasa sosialisasi anak. Melalui bermain anak dapat belajar perilaku persosial seperti menunggu giliran, kerjasama, saling membantu dan berbagi.

d. Pengembangan Komunikasi
Bermain merupakan alat yang paling kuat untuk membelajarkan kemampuan bahsa anak. Melalui komunikasi inilah anak dapat memperluas kosakata dan mengembangkan daya penerimaan serta mengekspresikan kemampuan berbahsa mereka melalui interaksi dengan anak-anak lain dan orang dewasa pada situasi bermain spontan.

e. Pengembangan Kognitif
Bermain dapat memenuhi kebutuhan anak untuk secara aktif terlibat dengan lingkungan, untuk bermain dan bekerja dalam menghasilkan suatu karya, serta untuk memenuhi tugas-tugas perkembangan kognitif lainnya. Selama bermain anak menerima pengalaman baru, memanipulasi bahan dan alat, berinteraksi dengan orang lain dan mulai merasakan dunia mereka. Bermain menyediakan kerangka kerja untuk anak untuk mengembangkan pemahaman tentang diri mereka sendiri, orang lain dan lingkungan. Bermain adalah awalan dari semua fungsi kognitif selanjutnya, oleh karenanya bermain sangat diperlukan dalam kehidupan anak-anak.

f. Penegembangan Kemampuan Motorik
Kesempatan yang luas untuk bergerak, pengalaman belajar untuk menemukan aktivitas sensori motor yang meliputi penggunaan otot-otot besar dan kecil memungkinkan untuk memenuhi perkembangan persepsi motorik. 
Bermain dapat memacu perkembangan perceptual motorik pada beberapa area yaitu : (1) koordinasi mata-tangan atau mata-kaki seperti saat mengambar, menulis, manipulasi objek, mencari jejak secara visual, melempar, menangkap, menendang (2) kemampuan motorik kasar seperti gerak tubuh ketika berjalan, melompat, berbaris, meloncat, berlari, berjingkrak, berguling-guling, merayap dan merangkak (3) kemampuan duduk, berdiri, bergoyang (4) manajemen tubuh dan control seperti menunjukkan kepekaan tubuh, kepekaan akan tempat, kesimbangan:kemampuan untuk memulai, berhenti, mengubah petunjuk[footnoteRef:12]   [12:  Ibid., 64] 


g. Perkembangan moral dan nilai-nilai agama
“Moral adalah kondisi atau potensi internal kejiwaan seseorang untuk dapat melakukan hal-hal yang baik, sesuai dengan nilai-nilai (value) yang diinginkan. Tentang perkembangan moral dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) 1,0-4,0 th: ukuran baik dan buruk bagi seorang anak itu tergantung dari apa yang dikatakan oleh orang tua
2) 4,0-8,0 th: ukuran tata nilai bagi seorang anak adalah dari yang lahir (realitas), anak belum dapat menafsirkan hal-hal yang tersirat dari sebuah perbuatan, perbuatan disengaja atau tidak, anak belum mengetahui, yang ia nilai hanyalah kenyataannya (dari sebuah perbuatan tadi)
3) 8,0-13,0 tahun: anak sudah dapat mengenal ukuran baik buruk secara batin (tak nyata) meskipun masih terbatas, yaitu anak sudah dapat menghargai pendapat atau alasan dari perbuatan orang lain
4) 13,0-19,0 tahun: anak sudah mulai sadar betul tentang tata nilai kesusilaan.”[footnoteRef:13] [13:  Ibid., 104-105] 


“Sedangkan perkembangan agama anak dapat melalui beberapa fase (tingkatan) yaitu:

1) The fairy tale stage (tingkatan dongeng)
2) Dimulai pada anak usia 3-6 tahun. Pada tingkatan ini konsep mengeni Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi
3) The realistic stage (tingkat kenyataan)
4) Dimulai sejak anak masuk SD hingga sampai ke usia adolescence. Pada masa ini ide ketuhanan anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kepada kenyataan.
5) The individual stage (tingkat individu)
6) Anak pada tingkat ini memiliki kepekaan emosi yang palin tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka.”[footnoteRef:14] [14:  Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 48-49] 

	
h. Perkembangan seni dan kreatifitas
“Kreatifitas sama halnya dengan aspek psikologi lainnya sehingga harus dikembangkan sedini mungkin sejak anak dilahirkan. Perilaku yang mencerminkan kreatifitas alamiah pada anak usia dini dapat diidentifikasi dari beberapa ciri yang ada seperti senang menjajaki lingkungannya, mengamati dan memegang segala sesuatu. Rasa ingin tahunya besar, suka mengajukan pertanyaan dengan tak henti-hentinya, bersifat spontan menyatakan menyatakan pikiran dan perasaannya, suka berpetualang, selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru, suka melakukan eksperimen, membongkar dan mencoba-coba berbagai hal, jarang merasa bosan, ada-ada saja yang ingin dilakukan dan  mempunyai daya imajinasi yang tinggi.”[footnoteRef:15] [15:  Abu Ahmadi, Psikologi Perkembangan, 59] 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada masa anak-anak awal (2-6 tahun) dan masa anak-anak akhir yaitu dari usia 6 tahun sampai anak matang secara seksual terjadi sejumlah perubahan yang signifikan baik secara fisik maupun psikologis. Aspek-aspek tersebut adalah perkembangan fisik motorik, kognitif, bahasa, daya ingatan, sosial, moral, nilai-nilai agama serta perkembangan seni dan kreatifitas.
4. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini
Berbagai karakteristik perkembangan anak usia dini perlu dipahami oleh pendidik untuk memudahkan dalam perkembangan anak usia dini sebagai anak didik. 
Karakteristik tersebut menurut Bredekamp & Copple sebagai berikut : 
a. Ranah perkembangan anak –fisik sosial, emosional, bahasa dan kognitif-saling berkaitan. 
Perkembangan pada satu ranah mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perkembangan  oleh perkembangan pada ranah yang lain. Perkembangan pada suatu ranah dapat membatasi atau memfasilitasi perkembangan pada ranah yang lain. 

b. Perkembangan terjadi berdasarkan urutan yang relative teratur dengan kemampuan, keterampilan dan pengetahuan berikutnya dibangun berdasarkan kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang telah dicapai sebelumnya
Berbagai penelitian menunujukkan bahwa perkembangan manusia berlangsung menurut urutan pertumbuhan dan perubahan yang relative stabil dan dapat diprediksi. Perkembanagn ini terjadi pada anak-anak selama masa usia dini. Perubahan yang dapat diprediksi tersebut terjadi pada semua aspek perkembangan anak meskipun perwujudan dan makna perkembngan tersebut berbeda-beda menurut konteks budaya yang berbeda pula.

c. Perkembangan berlangsung dengan kecepatan yang berbeda dari satu anak kepada anak yang lain demikian juga pada setiap bidang perkembangan bagi setiap anak.
Setiap anak memiliki keunikan sebagai individu dengan pola dan waktu pertumbuhan yang bersifat individu demikian pula kepribadian, tempramen, gaya belajar, dan latar belakang pengalaman dan kehidupan yang bersifat individu.

d. Pengalaman awal memiliki pengaruh kumulatif dan pengaruh tunda terhadap perkembangan anak secara individual. Periode optimal terjadi pada jenis perkembangan dan belajar tertentu.

e. Perkembangan berlangsung berdasarkan arah yang dapat diprediksi kerah kompleks, organisasi dan internalisasi yang semakin kuat.
	Belajar selama masa kanak-kanak berlangsung dari pengetahuan perilaku ke pengerahuan simbol atau representasional.

f. Perkembangan dan belajar terjadi di dalam dan dipengaruhi oleh berbagai konteks sosial dan budaya.
Anak hidup dalam suatu konteks sosial dan budaya tertentu. Ia hidup dalam suasana keluarga, lembaga pendidikan dan masyarakat yang lebih luas yang memiliki budaya tertentu. Suasana sosial dan budaya tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi proses perkembangan dan belajar anak-anak. Anak berkembang dan belajar berdasarkan interaksinya dengan konteks sosial dan budaya tempat anak dibesarkan.

g. Anak-anak adalah pebelajar yang aktif, mereka mengambil pengalaman fisik dan sosial langsung dan pengetahuan yang tersebar melalui budaya untuk membentuk pemahamannya tentang dunia disekitar mereka.
Dalam proses perkembangannya, anak selalui berupaya membentuk makna terhadap berbagai pengalaman yang dihadapi baik pengalaman fisik maupun pengalaman sosial. Makna yang diperoleh memberikan sumbangan bagi perkembangan dan belajarnya. Dari makna itulah mereka memperoleh pemahaman tentang hidup.

h. Perkembangan dan belajar berasal dari interaksi kematangan biologis dan lingkungan yang meliputi dunia fisik dan sosial tempat anak hidup.
Perkembanagan anak merupakan hasil interaksi antara pembawaan dan lingkungan yang keduanya merupakan faktor – faktor yang saling berinteraksi. Bahkan pandangan terakhir tentang perkembangan anak merupakan hasil proses interaktif dan transaksional antara anak yang sedang tumbuh dan berkembang dalam dunia fisik dan sosial.

i. Bermain merupakan suatu alat yang penting bagi perkembangan sosial, emosi, kognitif dan bahasa anak demikian pula refleksi perkembangannya.
Anak adalah individu yang aktif dalam membentuk pengetahuan dan interaksinya dengan lingkungan. Bermain memberikan konteks yang mendukung bagi terbentuknya bangunan pengetahuan tersebut dalam proses perkembangan anak. Melalui permainan anak belajar mengembangkan pemahaman sehingga anak terus dapat mengembangkan dirinya.
j. Perkembangan maju saat anak-anak memiliki kesempatan mempraktikkan keterampilan yang baru diperoleh demikian pula saat mereka mengalami tantangan diatas tingkat penguasaanya sekarang.
Lingkungan yang memberikan kesempatan kepada anak melakukan uji coba keterampilan yang baru dipelajari akan membantu perkembangan anak.

k. Anak-anak menunjukkan cara-cara mengetahui dan belajar yang berbeda-beda demikian pula cara-cara yang berbeda dalam mewujudkan pengetahuan mereka
Dalam kenyataan anak-anak memahami dunia dengan berbagai cara dan cenderung memiliki cara belajar yang lebih disukai serta merepresentasikan pengetahuan dan pengalaman dengan cara yang berbeda-beda pula. Ada yang bertipe visual, audif dan taktil dalam belajar dan memahami suatu hal. Bahkan Howard Gardner mengemukakan bahwa paling tidak ada delapan cara yan digunakan dalam belajar dan memahami suatu hal yaitu melalui logika matematika, liguistik (bahasa), musik, spasial, kinestetik, intrapribasi, antar pribadi dan naturalistic.

l. Anak-anak berkembang dan belajar dengan sangat baik dalam konteks suatu komunikasi dimana mereka merasa aman dan berharga, kebutuhan fisiknyaterpenuhi, dan merasa aman secara psikologis.[footnoteRef:16] [16:  M. Ramli,  Pendampingan Perkembangan Anak Usia Dini…, 73] 


B. PEMBAHASAN TENTANG KECERDASAN SOSIAL ANAK USIA DINI
1. Pengertin Kecerdasan Sosial Anak Usia Dini
Howard Garden mengenukakan teori “Multiple Intelegensi dalam Teori ini mengatakan ada banyak cara belajar dan anak-anak dapat mengunakan intelegensi yang berbeda sebuah keterampilan atau konsep”.[footnoteRef:17] Multiple intelegece adalah “sebuah penilaian yang melihat secara deskriptif bagaimana individu menggunakan kecerdasannya untuk memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu “.[footnoteRef:18] Bagi Gardner “tidak ada anak yang bodoh atau pintar, yang ada anak yang menonjol dalam salah satu beberapa jenis kecerdasan”.[footnoteRef:19] [17:  Yuliani Nurani Sujiono .Metode Pengembangan Kognitif.  (Universitas Terbuka, 2008)…, .64]  [18:  Yuliani Nurani Sujiono. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini…, 185]  [19: Yuliani Nurani Sujiono .Metode Pengembangan Kognitif. …, 6.11] 

Dengan demikian penulis mengambil kesimpulan bahwa dalam penilaian dan menstimulasi kecerdasan sosial anak, orang tua dan guru selayaknya jeli dan cermat merancang sebuah metode khusus dalam mengembangkan berbagai kecerdasan yang ada dalam diri anak, sehingga anak dapat berkembang sesuai dengan tahapan dan perkembangan yang dicapai anak secara optimal. 
Gardner membuat kriteria dasar yang pasti untuk setiap kecerdasan agar dapat membedakan talenta atau bakat secara mudah sehingga dapat mengukur cakupan yang lebih luas potensi manusia baik anak-anak maupun dewasa . Menurut Gardner pada mulanya mempaparkan 7 (tujuh) aspek intelegensi yang menunujukkan intelektual yang berbeda, kemudian menambahkannya menjadi  8 (delapan) tetapi dalam penerapan di indonesia ditambah menjadi 9 (sembilan) aspek kecerdasan yaitu :
a. Kecerdasan Linguistik (berkaitan dengan bahasa) 
b. Kecerdasan Logika Matematika (berkaitan dengan nalar logika dan matematika)
c. Kecerdasan Fisik (berkaitan dengan badan dan gerak tubuh)
d. Kecerdasan Visual Pasial (berkaitan dengan ruang dan gambar)
e. Kecerdasan Intrapersonal (bersangkutan dengan hal-hal yang sangat pribadi)
f. Kecerdasan interpersonal (berkaitan dengan antarpribadi, sosial)
g. Kecerdasan Musikal (berkaitan dengan music, irama dan bunti/suara)[footnoteRef:20] [20:  Julia Jasmine, Mengajar Berbasis Multiple Intelegences. (Bandung : Nuansa. 2007), 14] 

h. Kecerdasan Natural (berkaitan dengan alam sekitar)
i. Kecerdasan Spiritual (berkaitan dengan agama).[footnoteRef:21] [21: Yuliani Nurani Sugiono. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini…, 185] 


Kesembilan kecerdasan tersebut dapat saja dimiliki individu, hanya saja taraf yang berbeda, selain itu kecerdasan ini juga tidak berdiri sendiri, terkadang tercampur dengan kecerdasan lain. Dari kesembilan kecerdasan tersebut  penulis hanya menjelaskan tentang kecerdasan  sosial anak, karena kecerdasan sosial menarik dan perlu digali secara mendalam. 
Menurut Yulia Sujiono dalam judul konsep pendidikan anak usia dini mengatakan “kecerdasan interpersonal adalah kemampuan berpikir lewat komunikasi dengan orang lain”.[footnoteRef:22] Ini mengacu pada keterampilan manusia, dapat dengan mudah membaca, berkomunikasi, dan berinteraksi, berbagi, menyayangi, berbicara, sosialisasi, menjadi pendamai, permainan kelompok, klub, teman-teman kelompok, kerjasama.  [22: Ibid., 192 ] 

Menurut T. Safaria alam bukunya yang berjudul Interpersonal Intelegences “kecerdasan interpersonal akan menunjukkan kemampuan anak dalam berhubungan dengan orang lain”.[footnoteRef:23] Anak yang tinggi intelegensi interpersonal akan mampu menjalin komunikasi yang efektif dengan orang lain, mampu berempati dengan baik, mampu mengembangkan hubungan yang harmonis dengan orang lain. Mereka ini dapat dengan cepat memahami tempramen, sifat dan kepribadian orang lain, mampu memahami suasana hati, motif dan niat orang lain. Semua kemampuan ini akan membuat mereka berhasil dalam berinteraksi dengan orang lain. [23:  T. Safaria,  Interpersonal Intelegences…, l 23] 

Dari uaraian definisi diatas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa kecerdasan interpersonal bisa dikatakan sebagai kecerdasan sosial, penulis mengartikan kecerdasan sosial merupakan keterampilan berinteraksi  dalam  sebuah kelompok bermaian pada anak secara harmonis , keterampilan berkomuniksi secara luwes dan kemampuan berempati . Hal ini senada dengan Thorndike “menyebutkannya sebagai kecerdasan sosial” dan  Howard Garner “menyebutkan sebagai kecerdasan intrerpersonal”.[footnoteRef:24] Dengan demikian penulis menyimpulkan kata sosial ataupun interpersonal hanya istilah penyebutannya saja, namun kata tersebut menjelaskan hal yang sama yaitu kemampuan untuk menciptakan, membangun dan mempertahankan suatu hubungan antar pribadi (sosial atau interaksi) yang sehat dan saling menguntungkan [24:  Ibid., 23] 

2. Ciri-Ciri Kecerdasan Sosial
Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa cirri utama dalam kecerdasan sosial adlah kemampuan anak untuk berinteraksi dengan orang lain secara luwes dan terampil berbicara dengan sopan santun dengan guru, teman sebaya, orang tua maupun orang lain, menyayangi dan berempati terhadap lingkungan sekitar..
Dari urainan diatas maka dapat diambil kesimulan bahwa kecerdasan sosial itu perlu dipupuk sejak dini.
“Ciri kecerdasan sosial antara lain:
a. Mempunyai banyak teman.
b. Suka bersosialisasi di sekolah atau di lingkungan tempat tinggalnya.
c. Berperan sebagai penengah ketika terjadi konflik antar temannya.
d. Berempati besar terhadap perasaan tau penderitaan orang lain.
e. Berbakat menjadi pemimpin dan berprestasi besar dalam mata peljaran ilmu sosial.[footnoteRef:25] [25:  Masykur Moch. dan Abdu Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas Melatih Otak Dan Menanggulangi Kesulitan Belajar. (Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2007) , 107] 

f. Anak mulai mengetahui aturan-aturan di lingkungan kelurga dan bermain
g. Anak mulai mengikuti permainan
h. Anak mulai menyadari hak dan kepentingan orang lain, walaupun masih kecenderungan egosentis 
i. Anak mulai bermain bersama anak-anak lain
j. Anak mulai memiliki sikap simpati, empati, dan altruism yakni keperdulian terhadap orang lain.[footnoteRef:26] [26:  Yasin Musthofa, EQ Untuk Anak Usia Dini dalan Pendidikan Islam. ( Yogjakarta : Sketsa, 2007) hal. 69] 

k. Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara efektif
l. Mampu menyadari komunikasi verbal maupun non verbal yang dimunculkan orang lain, atau dengan kata lain sensitive terhadap perubahan situasi sosial dan tuntutan-tuntutannya. Sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya secara efektif dalam segala macam situasi.
m. Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi sosialnya dengan pendekatan win-win solution, serta yang paling penting adalah mencegah munculnya masalah dengan relasi sosialnya
n. Memiliki ketererampilan komuniksi yang menyangkup keterampilan mendengarkan efektif, berbicara efektif dan menulis secara efektif termasuk pula didalamnya mampu menampilkan penampilan fisik (model busana) yang sesuai dengan tuntutan lingkungan sosialnya.[footnoteRef:27]  [27:   T. Safaria, Interpersonal Intelegences. (yogjakarta : Amara Books, 2005) , 26] 


Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa ciri-ciri dari kecerdasan sosial  secara garis besarnaya adalah ketrampilan anak  berpikir lewat komunikasi dengan orang lain menciptakan serta membagun interaksi dengan orang lain. Keterampilan berempati dengan orang, untuk menstimulus kecerdasan sosial anak usia dini adalah melalui bermain yang merupakan ciri khas dunia anak. Tugas utama orang tua dan guru melatih keterampilan sosial anak, dengan cara belajar sambil bermain

3. Perkembangan Sikap Sosial Anak  Usia Dini
Anak memiliki bermacam-macam emosi dengan ciri khasnya sendiri . semua emosi membeikan peran yang penting dalam kehidupan anak karna berpengaruh terhadap penyesuaian pribadi dan sosial, seperti semua yang menyenagkan dan mendorong intelektual sosial. Melalui emosi anak belajar menyesuaikan diri dengan tuntunan dan ukuran sosial. Setiap ekspresi yang memuaskan anak akan diulang dan menjadi kebiasaan. Sebaimana Hurlock dikutip Abdul Latif, Proses berperilaku sosial menuju kesesuaian norma-norma dalam masyarakat mencangkup tiga komponen yaitu :  :
(a) belajar berperilaku sosial, yakni perilaku-perilaku yang dapat diterima dengan standar sosial masyarakat dimana ia hidup, (b) memainkan peran yang disetujui secara sosial, yakni sesuai dengan kebiasaan-kebiasaan sosial yang harus dipatuhi oleh para anggotanya dan (c) pengembangan sikap sosial yakni anak dibiasakan untuk mengenal oaring lain dan mengenal aktivitas masyarakat sehingga dia bisa bergaul seperti seharusnya.[footnoteRef:28]  [28:  Abdul Latif, Pendidikan Berbasis  Nilai Kemasyarakatan. (Bandung : PT Refika Aditama, 2007),  93] 


Menurut uraian diatas maka diambil kesimpulan bahwa perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi melebur diri menjadi suatu kesatuan dan saling komunikasi dan bekerjasama.
 Anak dilahirkan belum bersifat sosial. Dalam arti, dia belum memiliki kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan sosial, anak harus belajar tentang cara-cara menyesuaikan dengan orang lain. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya, baik orang tua, saudara, teman sebaya atau orang dewasa lainnya. Sebagaimana sabda Nabi : 
عَنْ اَبِىْ هُرَيْرَةَ اَنَّهُ كَان يَقُوْلُ قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّم مَا مِنْ مَوْلُوْدٍ إِلاَّ يُوْلَدُ
 عَلَى الْفِطْرَةِ فَأَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ وَيُنَصِّرَانِهِ وَيُمَجِّسَانِهِ [رواه مسلم]
Artinya : Dari Abi Hurairah sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda : Tidaklah dilahirkan seorang anak kecuali dalam keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani atau Majusi.” (HR. Muslim).[footnoteRef:29] [29:  Abi Husain Muslim bin Hajaj al Qusyairi al Naisabury, Shahih Muslim II, (Beirut : Darul Fikri,1992), 556.] 

Dari uraian hadits diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa lingkungan mempunyai peranan yang penting dalam pembentukan serta perkembangan sosial anak. Sebagaimna Joch Lock dikutip Umar Tirtaraharja “anak dilahirkan di dunia bagaikan kertas putih yang bersih, pengalaman empirik yang diperoleh dari lingkungan akan berpengaruh besar dalam perkembangan anak”.[footnoteRef:30] Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan memegang peranan penting bagi anak serta akan diterima oleh anak sebagai pengalaman-pengalaman sosial, oleh sebab itu perlunya bimbingan dari orangtua atau guru. [30:  Umar Tirtaraharja, Pengantar Pendidikan. (Jakarta : Rineke Cipta, 2005), 194-195] 

Di dalam perkembangan sikap sosial banyak dipengaruhi oleh lingkungan dan norma-norma. Hal ini akan mengakibatkan perbedaan sikap antara individu yang satu dengan yang lain  kareana perbedaan pengaruh atau lingkungan yang diterima. Sikap sosial tidak akan terbentuk tanpa interaksi.
Seperti dipaparkan diatas sikap tidak dibawa sejak dilahirkan , tetapi dibentuk sepanjang perkembangan individu yang bersangkutan.  Untuk dapat jelas diikuti oleh bagan sikap berikut :
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Gambar. Pembentukan Sikap Sosial[footnoteRef:31] [31:  Bimo Wagito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogjakarta: Andi Offset, 2003), 115 ] 


Dari bagan tersebut dapat dikemukakan bahwa sikap yang ada pada diri seseorang akan dipengaruhi oleh faktor internal yaitu factor fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal. Faktor eksternal  terwujud situasi yang dihadapi oleh individu, norma-norma yang ada di dalam masyarakat, hambata-hambatan atau pendorong-pendorong yang ada dalam masyarakat. Semua itu dipengaruhi pada sikap yang ada dalam diri seseorang. 
Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingan orang tua atau guru dalam mengenalkan beberapa aspek kehidupan sosial atau norma-norma kehidupan bermasyarakat serta mendorong memberikan contoh kepada anak bagaimana menerapkan norma-norma tersebut terhadap kehidupan sehari-hari. Menurut Suaeann Robinson Ambron mengartikan “sosialisasi itu sebagai proses belajar yang membimbing anak kearah perkembangan kepribadian sosial sehingga dapat menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan efektif“.[footnoteRef:32] Sosialisasi dari orang tua atau guru ini sangat berpengaruh bagi anak. karena dia masih terlalu muda dan belum memiliki pengalaman untuk membimbing perkembangannya kearah kematangannya. Pada usia kanak-kanak awal anak mulai menyadari perilakunya bahwa dirinya berbeda dengan yang orang lain atau benda. Pemahaman ini diperoleh dari pengalamannya bahwa tidak semua keinginannya dipenuhi orang lain atau benda itu. [32:  Syamsudin Yusuf,  Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja…,  123] 

Adapun emosi yang mendominasi pada masa awal adalah senang dan tidak senang. Apabila anak dilakukan secara kasar atau kurang disayangi, maka hal ini menyebabkan anak tidak senang sehingga memuatnya keras kepala, melawan dan kuarang percaya diri. Adapun emosi yang berkembang pada masa ini adalah “rasa takut, amarah, cemburu, kegembiraan, kesenangan, kenikmatan, kasih sayang, ingin tahu, dusta , keras kepala, iri hati, kepatuhan, sedih”.[footnoteRef:33] [33:  T. Safaria, Interpersonal Intelegences…,  63] 

 Dari uraian diatas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa emosi sebagai suatu keadaan yang bergejolak pada diri individu berfungsi sebagai inner adjustment (penyesuaian diri dalam) terhadap lingkungan untuk mencapai kesejahteraan dan keselamatan individu. Hal ini senada dengan Jalaludin Rahmat dikutip Uswah Wardiana “emosi memberikan bumbu kepada kehidupan tanpa emosi hidup ini akan kering gersang”.[footnoteRef:34] Emosi dapat memberikan warna dalam kehidupan anak, karena mada masa kanak-kanak anak emosi yang mendominasi pada anak adalah keras kepala dan ego masih tinggi, oleh sebab itu perlunya bimbingan dalam menggelola emosi agak anak  cerdas dalam membaca situasi yang ada dilingkungan sekitar anak dengan baik. [34: Uswah Wardiana, Psikologi Perkembangan. (Jakarta : PT Bina Ilmu. 2004), 165] 

Eksitensi manusia segagai makhluk sosial dituntut untuk bisa menjalin interaksi dengan sesame ini bahkan diakui oleh banyak ahli psikologi sebagai kebutuhan yang semestinya dapat dipenuhi dengan baik. Baik tidak, manusia akan mengalami banyak gangguan dalam kejiwaan, hal ini diakui oleh Danail Golemen dalam bukunya berjudul sosial integence “kecerdasan sosial sebagai ilmu baru dengan impliksai yang mengejutkan  terhadap interpersonal seperti interaksi antar  individu dan mengatur gerak hati yang membentuk hubungan baik antar individu”.[footnoteRef:35] Hal ini terpenting dalam perkembangan anak antara umur tiga sampai enam tahun ialah perkembangan sikap sosialnya. Sikap sosial sosial umumnya adalah hubungan antara manusia dengan manusia yang lain, saling bergantung dengan manusia lain dalam berbagai kehidupan masyarakat. [35: Akhwad Muhaimin Azazet. Mengembangkan Kecerdasan Sosial Bagi Anak. ( Jogjakarta. Kata Hati,2004)  ,  44] 

Sejak anak berumur satu tahun, ia hanya berhubungan dengan ibu, ayah atau orang dewasa lainnya yang tinggal bersama-sama di rumah itu. Semua anggota keluarga mempunyai tugas tertentu untuk kepentingan si anak. Dalam perkembangan selanjutnya kesanggupan berhubungan batin dengan orang lain makin tampak nyata. Perkembangan sosial barulah agak nyata bila ia memasuki masa kanak-kanak
Sekitar usia dua dan tiga tahun, anak sudah mulai membentuk masyarakat kecil yang anggotanya berdiri dari dua atau tiga orang anak. Mereka bermain bersama-sama walaupun kelompok itu hanya dapat bertahan dalam relative singkat. Dalam kegiatan semacam itu anak sudah menghubungkan diri denan suatu masyarakat yang baru, di dalamnya mulai terjadi perkembangan sosial. 
Melalui pergaulan atau hubungan sosial baik dengan orangtua, anggota keluarga, orang dewasa lainnya maupun teman bermainnya. Anak mulai mengembangkan bentuk-bentuk tingkah laku sosial.  Menurut Akhwad Muhaimin Azazet, pada usia anak bentuk tingkah laku sosial itu adalah sebagai berikut: [footnoteRef:36] [36: Ibid., 43] 

a. Pembangkangan (Negativisme) yaitu suatu bentuk tingkah laku melawan. Tingkah laku ini terjadi sebagai reaksi terhadap penerapan disiplin atau tuntutan atau lingkungan yang tidak sesuai dengan kehendak anak
b. Angresif (angresision) yaitu perilaku menyerang balik secara fisik (nonverbal) maupun kata-kata (verbal)
c. Berselisih/ bertengkar (quarreling) terjadi apabila seorang anak merasa tersinggung atau terganggu oleh sikap dan perilaku anak lain seperti diganggu pada saat mengerjakan sesuatu atau direbut barang atau mainanya.
d. Menggoda (terasing), yaitu sebgai bentuk lain dari tingkah laku agresif. Mengoda merupakan serangan mental terhadap orang lain dalam bentuk verbal (kata-kata ejekan atau cemoohan).
e. Persainagan (rivalty) yaitu keinginan untuk melebihi orang lain. 


C. PEMBAHASAN TENTANG PENGEMBANGAN KECERDASAN SOSIAL MELALUI BERMAIN 
1. Pengembangan Kecerdasan Sosial Melalui Bermain
Manusia diciptakan dimuka bumi ini untuk hidup bukan hidup individu. Dalam melakukan segala sesuatu, kita tidak bisa lepas dengan pertolongan orang lain. Sejak masih dalam kandungan kita tetap membutuhkan pertolongan orang lain. Kemampuan untuk bergaul dengan orang lain akan paling banyak membantunya merasakan keberhasilan dan kepuasan dalam hidup. Agar dapat berkiprah secara efektif dalam dunia sosial, anak perlu bellajar mengenali, menafsirkan dan berinteraksi secara tepat terhadap situasi-situasi sosial. Ia memerlukan titik temu antara kebutuhan dan harapannya dengan kebutuhan dan harapan orang lain. Contohnya yaitu : melakukan humor atau melawak, menjalin persahabatan, bergaul dalam kelompok dan bertata karma atau sopan santun. Sebagaimana Herberts Spencer dikutip Abu Ahmadi menyatakan:
Mengunakan istilah sikap (attitude) untuk menunjukkan status mental seseorang. Kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata dan perbuatan yang mungkin akan terjadi itulah yang dinamakan “sikap”. Sikap merupakan produk dari proses sosialisasi dimana seseorang berinteraksi sesuai dengan rangsangan yang diterimanya. Jika sikapnya mengarah pada suatu objek tertentu, berarti bahwa penyesuaian diri terhadap objek dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan kesadaran untuk bereaksi dari orang tersebut terhadap objek[footnoteRef:37]. [37:  Abu Ahmadi. Psikologi sosial. (Jakarta : Rineke Cipta, 1999) , 211] 

	
Perlunya mengembangkan kecerdasan Intrapersonal sejak dini didasari pada pendapat yang dikemukakan oleh “ Robert Bolton dalam buku 7 Kinds of Smart bahwa 80% orang yang gagal di tempat kerja disebabkan mereka tidak mempunyai hubungan yang baik dengan orang lain”.[footnoteRef:38] Dengan demikian penulis mengambil kesimpulan bahwa  faktor penting yang menentukan keberhasilan atau kegagalan seseorang  adalah kemampuan atau ketidak mampuan untuk memahami sudut pandang orang lain. Kesulitan dalam menjalin persahabatan, hubungan kekeluargaan dan kenalan dapat menyebabkan berbagai masalah emosi dan jasmani. Hal ini senada dengan Daniel Golemen dikutip Nurlailia N.Q. Mie Tientje dan Yul Iskandar: [38: Nurlailia N.Q. Mie Tientje dan Yul Iskandar. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) untuk mengembangkan Multiple Intelegensi…, 65] 

Faktor manakah yang paling berperan, misalnya kapan orang ber IQ tinggi (dibidang verbal, linguistik, logik-matematik) gagal dan orang yang ber-IQ rata-rata menjadi sukses?.  Saya ingin mengatakan bahwa perbedaannya seringkali  terletak pada kemampuan-kemampuan yang disini disebut kecerdasan emosional yang mencangkup pengenalan diri, semangat, ketekunan serta kemampuan untuk memotivasi diri .[footnoteRef:39]    [39: Ibid.,  65] 


Dari uraian diatas maka di ambil kesimpulan keberhasilan atau kgagalan  anak tidak hanya dipengaruhi oleh IQ yang tinggi tetapi  juga dipengaruhi EQ. EQ disini menurut penulis tiada lain disebut intelegensi interpersonal. Kecerdasan sosial anak sangat penting untuk dipupuk sejak dini. Sebagaimana menurut Usman Najati dikutip Ahmad Fatoni menyatakan:
Kecerdasan sosial bisa dipupuk sejak dini dengan cara menjalin hubungan sosial dengan kebutuhan cinta. Secara sosial ikatan cinta sangat menentukan hubungan-hubungan sosial yang harmonis. Cintalah yang menyatakan dan mendorong untuk saling menolong, saling menguatkan dan mengokokohkan ikatan solidaritas sosial. Sejak lahir seorang anak hidup diantara keluarga yang diikat oleh perasaan cinta, kasih saying, saling menolong, jujur, loyal, iklas dan merasakan ketenangan, kedamainan dan kebahagiaan diantara mereka. [footnoteRef:40] [40:  Ahmad Fatoni. Dinamika Pendidikan Anak. (Jakarta : PT Bina Ilmu, 2004) , 201-202.] 


Kesadaran sosial adalah unsur penting dalam berempati dengan orang lain. Hal ini senada dengan Golemen dalam bukunya berjudul sosial intelegenge “bahwa ada delapan unsur penting dalam kecerdasan sosial, kedelapan unsure itu dibagi menjadi dua kategori yaitu kesadaran sosial dan fasilitas sosial”.[footnoteRef:41] Hal ini yang masuk dalam kesadaran sosial  adalah bagaimana seseoranga bisa memahami perasaanan pikiran orang lain, sementara yang dimaksud dengan fsilitas sosial adalah bagaimana seseorang bisa menjalin interaksi dengan orang lain dengan baik. Mereka yang memiliki kemampuan ini sangat membantu untuk sukses dalam setiap kehidupannya karena denganya seseorang dapat sangat peka dan pandai menempatkan diri, mencari peluang dan memanfaatkan kesempatan.  [41:  Akhwad Muhaimin Azazet. Mengembangkan Kecerdasan Sosial Bagi Anak…, 78] 

Kepekaan terhadap kondisi sekitar adalah perintah Allah yang pertama yaitu surat al-’Alaq 1-5 sebagaimanan berikut:
                        
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, . Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam . Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.[footnoteRef:42] [42:  Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semanrang: PT  Kusmasmoro Grafindo, 1994 ),  225] 

Bercermin pada wahyu tersebut, Allah telah menrancang dan mendorong manusia agar mencari dan menggali ilmu pengetahuan yaitu dengan kata-kata “iqra’ ”. selain kata tersebut dalam surat al-‘Alaq terdapat kata “Qalam“ yang artinya pena, dan kata ini merupakan lambing ilmu pengetahuan”.[footnoteRef:43] Intisari dari ayat-ayat ini adalah perintah untuk membaca atau mencari ilmu pengetahuan, artinya tidak hanya mengunakan indrawi saja tetapi membaca dengan intuisi. Dengan memanfatkan waktu yang tidak mungkin terulang lagi, seseorang harus bisa membaca dirinya maupun lingkungan disekitarnya dengan sebaik-baiknya hal tersebut sangat dianjurkan dalam agama. [43:  Said Agil Husain Al Munawar. AKtulisasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan Islam. (Jakarta : Ciputat Press, 2005), 17 ] 

Dalam kaitanya dengan dengan siapa yang bertanggung jawab, kapan dimana pendidikan dilakuakn dalam mengembangkan kecerdasan sosial anak, Muhamad Albani menulis “pertumbuhan perkembangan sosial sangat dipengaruhi oleh lingkungan, sekolah dan contoh-contoh yang diserap seseorang sejak lahir dari orang-orang yang ada didekatnya”.[footnoteRef:44] Dengan demikian peranan lingkungan baik sekolah maupun keluarga merupakan tempat dimana anak belajar segala sesuatu tentang hidup dan kehidupan. Baik orang tua maupun guru harus mendidik anaknya atau pada masa pertumbuhannya “anak-anak kita ibarat tanaman munggil yang mesti kita beri perhatian penuh, kita beri air, udara dan cahaya matahari yang cukup, sehingga tumbuh besar dan kuat”.[footnoteRef:45] Apabila pendidikan dimulai sejak anak-anak niscaya kecerdasan sosial dapat dikembangkan dengan baik [44: Muhamad Albani. Anak Cerdas Dunia Akhirat: Membangun Generasi Penyejuk Hati  (Bandung : Mujahid Press 2004 ), 17]  [45: Nouroh Binti Muhammad Sa’id. Sukses Mendidik Buah Hati Sejak Dini, Terjemah  Hawin Murtadlo, tt. : Al-Qowim, 2003),  13] 

Dari uraian di atas kita dapat mengemukakan bahwa dalam pendidikan kecerdasan sosial mendapat perhatian yang khusus. Peranan pendidikan dalam mengembangkan kecerdasan sosial anak, dapat dianalisis  anak yang memiliki kecerdasan sosial. Anak dapat bergaul dengan orang lain dengan baik, luwes dan terampil dan anak mematuhi norma-norma yang berlaku dalam masyarakat 
Dalam penelitian ini penulis menganalisis tentang sinergis pendidikan dalam mengembangkan kecerdasan sosial pada anak usia dini. Sebagaimanana uraian diatas, maka pendidikan yang dilakukan hendaknya didasari pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Banyak sekali pengertian anak baik dalam ilmu pendidikan maupun psikologi :
Piaget menjelaskan ketika anak berada dalam amsa pra-oprasional (2-7 tahun), maka anak beraada dalam lingkaran masa dengan cirri khas tersendiri. Ciri khas masa ini adalah kemampuan anak mengunakan simbol yang mewakili suatu konsep.[footnoteRef:46] [46:  Sayaiful Bahri Djamat. Psikologi Belajar. (Jakarta : Rineke Cipta, 2002 ), 89] 

a. Elizabeth Hurlock menjelaskan bahwa anak adalah mereka yang berada    dalam tahap childhood (kanak-kanak) yaitu mulai dari umur 2 tahun sampai masa remja (puber)[footnoteRef:47] [47:  Syamsudin  Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak & Remaja…,  20] 

b. Suryo Subroto mengklasifikasikan anak menjadi dua fase yaitu : (1) masa kelas-kelas rendah sekolah dasar, kira-kira sekitar umur 6 atau 7  sampai  umur 9 atau 10 tahun dan (2) masa kelas-kelas tinggi dasar, kira-kira umur 9 atau 10 sampai kira-kira umur 12 atau 13 tahun.[footnoteRef:48] [48:  Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar…, 90 ] 

Berdasarkan beberapa definisi anak diatas maka penulis mengambil kesimpulan pengertian anak sebagai seseorang yang secara hukum masih dipertanggung jawabkan oleh kedua orang tuanya yaitu mulai anak lahir sampai dengan anak tersebut dikatakan dewasa. Pada masa ini anak masih perlu bimbingan dan pengarahan dari oragtua maupun guru karena belum dewasa, disesuaikan dari segi psikologi perkembang anak.  Lebih spesifik lagi pengertian anak di sini yang penulis maksud adalah mereka yang berumur 2-6 tahun. 
Salah satu asas pendidikan adalah asas psikologis yaitu asas dalam pendidikan yang mendasarkan proses pengajarannya kepada tahap pertumbuhan dan perkembangan anak didik sehingga materi yang disampaikan dapat dicerna dan diterima dengan baik. 
Dalam hubunganya dengan pengembangan kecerdasan sosial, cara mengajar pendidik harus senantiasa mempertimbangkan tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak didik.  Kecerdasan sosial dapat didentifikasikan mengajarkan kepribadian kepada anak. Yang dimaksud kepribadian adalah “mencangkup pengaruh fenomena sosial sebagai tingkah laku”.[footnoteRef:49] [49:  Ali abdul Mahmud, Akhlak Mulia. (Jakarta : Gema Insani, 2004) , 26] 

Pada anak usia dini bersifat egosentris.  Pada tahap ini anak mengalami kesulitan menerima pendapat orang lain. Anak-anak saling berbicara tanpa mengharapkan saling mendengarkan atau saling mmenjawab. Disinilah pentingnya pemberian stimulus yang benar. Di lembaga PAUD anak-anak diberi kesempatan  untuk mendengarkan pendapat teman, pendapat itu didegarkan tersebut tidak dilihat dari salah atau benarnya. Tujuan berpendapat agar anak terbiasa mengeluarkan kata-kata secara lisan dengan mengunakan bahasa yang dikuasainya. Kebiasaan mengeluarkan pendapat dan kebiasaan mendengarkan teman berbicara lambat laun akan mengubah kebiasaan egosentris anak dan pada gilirannya akan memunculkan kemampuan interpersonal. “Kecerdasan interpersonal dapat distimulasi melalui bermain”.[footnoteRef:50]  Dengan demikian mereka mudah berhubungan dengan orang, mereka bermain dengan teman-temannya, bekerjasama dan menyelesaikan konflik. [50:  Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati “Metode Pengembangan Kecerdasan Sosial Emosional, (. Departemen Pendidikan :Universitas Terbuka. 2008),1.21] 

2.  Pengertian Bermain dan Permainan
Dalam buku Ali Nugraha dan Neny Ratnawati “ Bermain adalah hal yang penting bagi seorang anak. Permainan dapat memberi kesempatan untuk melatih keterampilan secara berulang-ulang dan dapat mengembangkan ide-ide –ide sesuai dengan cara dan kemampuan sendiri”.[footnoteRef:51]  [51:  Ali Nugraha dan Neny Ratnawati, “Kiat Merangsang Kecerdasan Anak”, (Jakarta : Puspa Swara,2005), 5] 

Sementara itu menurut Abu Ahmadi, permainan adalah “suatu perbuatan yang mengandung keasyikan dan dilakukan atas kehendak diri sendiri, bebas tanpa paksaan dengan bertujuan untuk memperoleh kesenangan pada waktu mengadakan kegiatan  tersebut.”[footnoteRef:52] [52:  Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 105-106 ] 

Menurut Parten, Dockett dan Fleer “bermain sebagai sarana sosialisasi, diharapkan melaui bermain dapat memberi kesepakatan anak bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan belajar secara menyenagkan” .[footnoteRef:53] Selain itu. Kegiatan bermain dapat membantu anak mengenal tentang diri sendiri dengan siapa ia hidup serta lingkungan tempat dimana ia hidup.  [53:  Yuliani  Nurani Sujiono. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini…, 144] 

Menurut Syamsunuwiyati Mar’at “permainan adalah salah satu bentuk aktivitas sosial yang dominan pada awal masa anak-anak. Sebab anak-anak menghabiskan lebih banyak waktunya diluar rumah dengan teman-temannya dibanding terlibat dalam aktivitas lain”.[footnoteRef:54] Karena itu  banyak hubungan sosial dengan teman sebaya dalam masa ini terjadi dalam bentuk permainan.  [54: Syamsunuwiyati Mar’at, Psikologi Perkebangan. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2005 ), 141] 

Dari beberapa pendapat tentang pengertian permainan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa permainan adalah suatu aktifitas yang dilakukan untuk memperoleh kesenangan karena dilakukan atas kehendak sendiri dan melibatkan peran aktif dari pemain itu sendiri.  Melalui bermain kemampuan sosial anak dapat berkembang secara optimal.
3. Karakteristik bermain Anak Usia Dini
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa bermain adalah dunia anak  setiap anak berbeda satu dengan yang lainya, menyebabkan karakter anak satu dengan yang lain juga berbeda sehingga menyebabkan anak dalam kegiatan permainan juga berbeda-beda
Jefflree, McConkey dan Herwson berpendapat bahwa terdapat enam karakteristik kegiatan bermain pada anak yang perlu dipahami yaitu:
a. Bermain muncul dari dalam anak
		Keinginan bermain harus muncul dari dalam diri anak sehingga anak dapat menikmati dan bermain sesuai dengan caranya sendiri. Itu artinya bermain dilakukan dengan kesukarelaan bukan paksaan

b. Bermain harus bebas dari aturan yang menggikat, kegiatan untuk dinikmati
		Bermain pada anak usia dini harus terbebas dari aturan yang mengikat karena anak usia dini memiliki cara bermain sendiri. Untuk itulah bermain pada anak selalu menyenagkan, mengasikkan dan mengairahkan

c. Bermain adalah aktivitas nyata atau sesungguhnya
		Dalam bermain anak melakukan aktivitas nyata, misalnya pada saat anak bermain air, anak melakukakan aktivitas dengan air dan mengenal air dari bermain. Bermain melibatkan partisipasi aktif baik secara fisik maupun mental
	Bermain harus melibatkan peran aktif pemain. Anak sebagai pemain harus terjun langsung dalam bermain. Jika anak pasif dalam bermain anak tidak akan memperoleh pengalaman baru karena bagi anak bermain adalah bekerja untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru.[footnoteRef:55] [55:  Yulian Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini …, 146] 


4. Tahapan Perkembangan Bermain dan Permainan Pada Anak Usia Dini
a. Tahapan Perkembangan Bermain
Dalam bermain anak belajar untuk berinteraksi dengan lingkungan dan orang yang ada disekitarnya. Dari interaksi dengan lingkungan dan orang-orang disekitarnya maka kemampuana sosialisasi anak pun menjadi berkembang. Pada usia dua hingga lima tahun anak memiliki perkembangangan bermain dengan teman bermainnya.
Berikut ini enam tahapan perkembangan pada anak menurut Parten dan Roggers dan Dockett dan Fleer : 
1. Unoccupied atau tidak menetap
anak hanya melihat anak lain bermain, tetapi tidak ikut bermain. Anak pada tahap ini hanya mengamati sekelilingnya dan berjalan-jalan tetapi tidak terjadi interaksi dengan anak yang bermain

2. Unlooker atau penonton/ pengamat
pada tahab ini anak belum mau terlibat untuk bermain, tetapi anak sudah mulai bertanya dan lebih mendekat pada anak yang sedang bermain dan anak sudah mulai muncul ketertarikan untuk bermain. Setelah mengamati anak biasanya dapat mengubah caranya bermain


3. Solitary independent play atau bermain sendiri.
Tahap ini anak sudah mulai bermain tetapi bermain sendiri dengan mainannya terkadang anak berbicara temannya yang sedang bermain, tetapi tidak terlibat dengan permainan anak lain

4. Parallel activity atau kegiatan pararel 
anak sudah bermain dengan anak lain tetapi belum terjadi interaksi dengan lainnya dan anak cenderung menggunakan alat yang ada didekat anakyang lain. Pada tahap ini, anak juga tidak mempengaruhi anak lain dalam bermainn dan permainan. Anak masih senang memanipulasi benda daripada bermain dengan anak lain. Dalam tahap ini biasanya anak memainkan alat permainan yang sama dengan anak lainnya. 

5.  Associative play atau bermain dengan teman
pada tahap terjadi interaksi yang lebih kompleks pada anak. Dalam bermain anak sudah mulai saling mengigatkan sma-sama lain. Terjadi tukar menukar mainan atau anak mengikuti anak lain. Meskipun dalam kelompok melakukan hal yang sama  tidak terdapt aturan yang menggikat dan belum memiliki tujuan yang khusus atau belum terjadi diskusi untuk mencapai satu tujuan bersama seperti membangun bangunan dengan perencanaan, tetapi masing-masing dapat sewaktu-waktu meninggalkan permainan saja ia mau tanpa merusak mainan.

6. Cooperative or organized supplementary play atau kerja sama dalam   bermain atau dengan aturan.
Saat anak bermain bersama secara lebih terorganisasi dan masing-masing menjalankan peran yang saling mempengaruhi satu sama lain, anak bekerjasama dengan anak lain untuk membangun sesuatu terjadi persaingan, membentuk permainan drama dan biasanya dipengaruho oleh anak yang memiliki pengaruh atau adanya pemimpin bermain.[footnoteRef:56] [56: Ibid.,  147] 


Berdasarkan uraian di atas penulis berpendapat, bahwa dalam bermain anak dapat mengembangkan kemampuan dan potensi anak. Dengan bermain anak akan belajar berinteraksi dengan orang lain dan mengenal lingkungan sekitar anak, sehingga kecerdasan sosial anak berkembang secara optimal.
b. Tahapan  Permainan Pada Anak Usia Dini
Dunia anak balita adalah dunia bermain. Oleh karena itu dalam mendidik pun semua masih melalui bermain, baik itu sarana prasarana. Usia 5 tahun pertama yang disebut golden age (usia emas), akan sangat menentukan bagi seorang anak. Pada usia ini aspek kognitf, fisik, motorik dan psikososial seorang anak berkembang.
Oleh karena itu perlu stimulus-stimulasi yang mampu mengoptimalkan seluruh aspek tersebut agar seorang anak menjadi pribadi yang matang, bertanggung jawab dan mampu menghadapi segala permasalahan dalam hidupnya.salah satu alat atau sarana mentimulasinya adalah dengan mainan atau permainan.  Memilih mainan untuk si kecil ternyata gampang-gampang susah apalagi berada di pasaran jenisnya macam-macam. Oleh karena itu diperlukan sikap hati-hati dan bijaksana. 
Untuk memilih mainan yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak, bisa dibagi menjadi tiga bagian;
5. Mainan untuk tahab sensori motorik (0-2 tahun)
Pada tahap ini anak sudah menikmati gerakan demi gerakan serta belajar menguasai dan mengkoordinasi keterampilan motorik halus san motorik kasar. Dalam bermain anak mulai mempraktikkan dan mengendalikan gerakannya serta menggali pengalaman dengan penglihatan, suara dan sentuhan (tahap bermain penguasaan / mastery play)

6. Mainan tahapan pra operasional (2-5 tahun)
Pada tahap pra operasioanal, anak sudah mengunakan simbol, bermain mempelajari bahasa dan belajar membuat sesuatu. Anak berusia 2-3 tqhun, lebih suka bermain dalam kelompok kecil dan bermain berpura-pura (make belive play). Anak juga mengucapkan kata-kata sederhana tentang suatu yang dilihatnya dalam gambar dan bertanya.

7. Mainan untuk tahap operasional (5-7 tahun)
Pada tahap operasional diperlukan mainan yang menumbuhkan atau mengembangkan kreativitas dan sosialisasi. Oleh sebab itu diberikan mainan yang bersifat manipulasi[footnoteRef:57]. [57:  Maimunah Hasan,  Pendidikan Anak Usia Dini. (Jogjakarta  : Diva Press , 2010) , 20] 


Dari urainan diatas maka penulis berpendapat bahwa guru dalam memilih  mainan  harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan bermain anak, agar kecerdasan sosial anak berkembang secara optimal.   Dan kretivitas anak tumbuh dan berkembang harus diciptakan pola bermain dalam kesatuan dengan keluarga yaitu mengajak anak-anak bermain bersama dan melibatkan proses kreratif sehingga kecerdasan sosial dan kraetivitas anak berkembag secara optimal.
5. Jenis Permainan Anak Usia dini
Banyak permaianan yang beredar dipasaran macamnya juga beragam-macam sesuai dengan perkembangan zaman . melihan permaianan yang teliti  dan mendidik anak sangat dibutuhkan, karena banyak permainan yang justru merusak aspek tertentu dalam diri anak. Menurut M. Mufti macam-macam permainan dapat dikategorikan menjadi 5 diantaranya [footnoteRef:58] : [58:  M. Mufti. BBM(Rahasia Cerdas Belajar Sambil Bermain…, 46-47] 


a. Permainan fantasi
Permainan fantasi dapat diberikan apabila kita ingin merangsang daya khayal anak seperti kita mengajari anak-anak membuat miniature dari benda sekitar kita misalnya mobil-mobilan, kuda-kudaan dan sebagainya. 

b. Permainan educatif
 Permainan edukatif  dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan. Alat permainan edukatif merupakan alat permainan yang secara optimal mampu merangsang minat anak, sekaligus mampu mengembangkan berbagai jenis potensi anak,  dan dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas. Dan apabila ingin mengajari anak tentang sesuatu pengetahuan yang tidak lepas dari suasana bermain , maka jenis permainan educatiflah yang sesuai dengan maksud tersebut.

c.  Permainan motorik
Permainan motorik yang mana dalam permainan anak dirangsang dengan jalan memberikan tugas kepada mereka untuk membuat benda-benda yang sederhana. Beberapa hal yang perlu diingat bahwa dalam memberikan jenis-jenis permainan tersebut materi yang diajarkan jangan terlalu berat.kecenderungan untuk mengaktualisasikan dirinya sudah Nampak pada anak-anak TK dan SD, melihat keadaan ini pendidikan diharapkan peka terhadap mereka. Pendidikan dapat memberikan permainan kompetitif untuk menampung kecenderungan tersebut.

d. Permainan kelompok 
Bermain bagi anak dapat dilakukan sendiri atau bersama kelompoknya. Setiap bentu permainan dapat dijadikan dasar bagi proses belajar selayaknya. Misalnya dengan memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan minat dan gairah mengembangkan rasa ingin tahu, rasa percaya diri. Dengan bermaian kelompok anak belajar bergaul. Dapat memehami teman sepermainan belajar mengikuti peraturan dan berusaha memahaminya dan juga paling penting anak dapat mengenal konsep moral seperti salah, benar, baik, buruk, jujur, adil dan lain-lain. Selanjutnya untuk dapat bermaiian, anak membutuhkan waktu, kesempatan, sarana dan prasarana. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah member jenis permainan yang sesuai dengan jenis permainan yang sesuai dengan usia dan kemampuan.

e. Permainan Tradisional
Permainan tradisional hamper mirip dengan olahraga yakni  memiliki aturan main. Seperti permainan olahraga meberi kesenangan, relaksasi, kegembiraan dan tantangan. Permainan tradisional tradisional hamper terlupkan padahal permaian tersebut membutuhkan gerakan-gerakan dan aturan-aturan yang jelas.[footnoteRef:59] [59: Nurlailia N.Q. Mie Tientje dan Yul Iskandar, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) untuk mengembangkan Multiple Intelegensi. ( Dharma Graha Group, 2004) , 2] 



6. Tujuan bermain  dan  Manfaat Permian bagi Pertumbuhan Kembang Anak Usia Dini
a. Tujuan Bermain bagi Tumbuh Kembang  Anak Usia Dini
Pada dasarnya bermain memiliki tujuan utama yakni memelihara perkembangan atau pertumbuhan optimal pendekatan bermain kreatif. Interaktif dan terintegrasi dengan lingkungan bermain anak. Penekanan dari bermain adalah perkembangan kreativitas sangat ibdividu dan bervariasi antara anak satu dengan anak lain. Hal ini senada dengan  Eheart dan Leavitt dalam Stone “mengatakan bahwa pembelajaran dapat mengembngan berbagai potensi pada anak, tidak saja pada potensi fisik, tetapi juga pada perkembangan kognitif, bahasa, sosial, emosi, kreatifitas dan pada akhirnya prestasi akademik “.[footnoteRef:60] [60:  Yuliani Nurani Sujiono. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini…, 145] 

Menurut Andang Ismail, “ Jika permainan dipandang sebagai sebuah metode atau cara mendidik yang menyenagkan, maka secara umum dapat dirumuskan tujuannya yaitu[footnoteRef:61] : [61:   Andang Ismail, Education Games. (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), 121-149
] 

1. Untuk mengembangkan konsep diri (self concept)
Self concept merupakan faktor kepribadian yang utama. Sebab, dengan memilikinya berarti anak memliki kepercayaan yang kuat terhadap dirinya. Anak akan memiliki kemampuan mengukur potensi dan memiliki cita-cita untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Permainan ang dapat mengenalkan self concept antara lain sebab akibat, subtansi, unit fungsional.

2. Untuk mengembangkan kreativitas
Melalui kegiatan bermain daya pikir anak terangsang. Semakin besar fantasi yang bisa dikembangkan oleh anak dari sebuah mainan, akan semakin menarik permainan itu baginya. Bermain dari segi pendidikan adalah permainan yang member peluang kepada anak untuk berswakarya, untuk melakukan dan menciptakan suatu dari permainan itu dengan tenaganya sendiri.

3. Untuk mengembangkan komunikasi
Di usia dini, anak sangat kritis belajar bahasa. Orang tua atau guru sebaiknya member kebebasab pada anak dalam mengekspresikan kemampuan komunikasi, diantarnya dengan memberikan rangsangan arahan dan dorongan agar si anak bersedia menceritakan atau menyampaikan sesuatu yang diinginkan atau dikehendaki

4. Mengembangkan aspek fisik motorik
Dengan bermain aspek motorik kasar dan halus akan berkembang. Misalnya, anak senang memainkan pensil untuk mencorek-corek pada anak usia 1 tahun. Secara tidak langsung, ia belajar melakukan gerakan-gerakan motrik halus yang diperlukan dalam menulis. Usia sekitar 2 tahun ia sudah dapat membuat coretan benang kusut. Usia 3 tahun ia berhasil membuat garis lengkung dan usia 4 atau 5 tahunanak mulai belajar menggambarkan bentuk-bentuk tertentu yang merupakan gabungan dari geometri misalnya gambar rumah, orang dan lain-lain. Sedangkan motorik kasar berkembang pada saat berlari, berkejar-kejaran dan lain-lain.

5. Mengembangkan aspek sosial
Pada saat bermain anak berinteraksi dengan anak yang lain. Interksi tersebut mengajarkan anak cara merenspon, memberi dan menerima, menolah atau setuju dengan ide 

6. Kemampuan Afektif
Setiap permainan memiliki aturan. Aturan akan memperkenalkan oleh teman bermain sediki demi sedikit, tahap demi tahap sampai setiap anak memahami aturan bermain. Oleh karena itu bermain akan melatih anak menyadari adanya aturan dan pentingnya mematuhi aturan. Hal itu merupakan tahap awal dari perkembangan moral (afeksi).[footnoteRef:62] [62: Ibid …, 145] 


Berdasarkan pendapat di atas penulis berpendapat bahwa permainan sebagai sebuah metode atau cara mendidik yang dilakukan dalam suasana permainan yang menyenangkan, sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan dengan maksimal. Tujuan dari permainan  adalah untuk mengembangkan konsep diri atau anak memiliki suatu keinginan dan kepercayaan yang kuat untuk mengembangkan diri, mengembangkan kreatifitas, komunikasi, fisik motorik, sosial, emosi, kognisi, penginderaan dan keterampilan olahraga dan menari.

b. Manfaat permaian  bagi tumbuh kembang anak usia dini 
Mainan memberikan hiburan sekaligus memberi peran mendidik. Mainan mengembangkan perilaku kognitif (kecerdasan) dan merangsang aktivitas. Mainan juga mengembangkan kemampuan fisik dan mental yang pastinya diperlukan di kemudia hari. Adapaun manfaat permaianan bagi  tumbuh kembang anak yaitu:
1. Manfaat motorik adalah manfaat yang berhubungan dengan nilai-nilai positif mainan yang terjadi pada fisik jasmaniah anak
2. Manfaat afektif adalah manfaat mainan yan berhubungan dengan perkembangan psikologis anak. Unsur –unsur yang tercangkup dalam kelompok ini, antara lain naluri/ insting, perasaan emosi, sifat karakter, watak, maupun kepribadian seseorang.
3. Manfaat kognitif adalah manfaat mainan untuk perkembangan kecerdasan anak. Biaasanya ini berhubungan dengan imajinasi, pembentukan nalar, logika maupun kemampuan sistematis
4. Manfaat spiritual adalah memnfaatkan permainan yang menjadi pembentukan nilai-nilai kesucian maupun keluhuran akhlak manusia.
5. Manfaat keseimbangan suatu jenis mainan bagi tumbuh kembang anak manfaat mainan yang berfungsi melatih dan mengembangkan perpaduan antara nilai positif dan negaitif dari suatu mainan.[footnoteRef:63] [63: Jasa Ungguh Muliawan, Tips Jitu  Memilih  Mainan Positif dan Kreatif untuk Anak  Anda( (Jogjakarta : Diva Press,2009), 18 ] 


Bahwasanya permainan sangat dibutuhkan untuk merangsang motorik halus dan kasar pada diri anak yang akan menumbuhkan kepercayaan pada diri anak sesuai dengan sifat karakteristik anak. Selain itu juga dapat membentuk nilai-nilai kesucian anak dipandang dari segi spiritual, agar dalam permainan anak bisa seimbang antara motorik, afektif, spiritualnya. 

D. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat dalam Mengembangkan Kecerdasan Sosial Anak Usia Dini
Dalam melaksanakan pendidikan perlu diketahui dan diperhatikan adanya faktor-faktor yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan tersebut. Begitu juga halnya dalam mengembangkan kecerdasan sosial anak usia dini, tentunya juga dipengaruhi  dalam pelaksanaan. Untuk lebih jelasnya maka diuaraikan beberapa faktor yang mempengaruhi  mengembangkan kecerdasan sosial anak sebagai berikut:
a. Sifat Dasar
Sifat dasar merupakan keseluruhan potensi-potensi yang diwarisi oleh seseorang dari ayah atau ibu.[footnoteRef:64]Seperti empati, suka menolong,berbagi, simpati, dan meniru. Sifat dasar yang masih merupakan potensi ini berkembang menjadi akultursi karena faktor-faktor lain. [64: Yasin Musthofa, EQ Untuk Anak Usia Dini dalan Pendidikan Islam…,63] 

b. Motivasi 
Menurut J.P Chaplin motivasi adalah “suatu kekuatan dalam diri individu yang melahirkan, memelihara dan mengarahkan perilaku kepada suatu tujuan”.[footnoteRef:65] Dorongan tersebut antara lain, untuk perduli dengan orang lain, empati, sedangkan kebutuhan yaitu kebutuhan untuk bersama dengan orang lain.   [65: Syamsu Yusuf dan Juntika Narihsan, Landasan bimbingan dan konseling. (Bandung: PT Rosdakarya, 2005), hal. 159] 

c. Keluarga
Keluarga adalah kelompok sosial terdiri dari dua orang atau lebih yang mempunyai ikatan darah, perkawinan atau adopsi. Keluarga juga bisa diartikan sebagai kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak. Menurut Hurclock, keluraga merupakan “Training Center” bagi penanaman nilai-nilai”.[footnoteRef:66] Maka dari itu keluarga merupakan penentu awal dalam pengembangan sikap sosial anak dan keluarga  kelompok sosial yang sangat besar pengaruhnya terhadap proses sosialisasi anak.  Disamping itu keluarga atau oarangtua harus memelihara, merawat, melindungi anak dalam rangka sosialisainya agar mereka mampu mengendalikan diri dan berjiwa sosial. Hubungan orang tua dengan seluruh anggota keluarga mempengaruhi sikap anak terhadap oaring lain pada umumnya.  [66: Syamsu Yusuf,  Psikologi  Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung : PT Remaja Rosadakarya, 2005 ), 138] 

Kondisi yang menyebabkan pentingnya keluarga dalam proses sosialisasi anak yaitu :
1. Keluarga merupakan kelompok kecil yang anggotanya berinteraksi secara tetap, dalam kelompok yang demikian perkembangan anak dapat diikuti dengan seksama oleh orangtuanya dan penyesuaian secara pribadi dalam hubungan sosial lebih mudah terjadi
2. Orang tua mempunyai motivasi yang kuat untuk mendidika anak karena anak merupakan buah cinta kasih hubungan suami istri. Motivasi yang kuat ini melahirkan hubungan emosional antara orang tua dengan anak
3. Karena hubungan sosial dalam keluarga relatif  tetap maka orangtua memainkan peran sangat penting terhadap proses sosialisasi anak sangat penting terhadap proses sosialisasi anak.[footnoteRef:67] [67:  Suryadi. Kiat  Jitu dalam Mendidik Anak…,  61] 


Maka dari itu keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan kembangkan sosial anak, karena keluarga penentuya atau merupakan pondasi awal dalam pembentukan sosial anak. Kalau keluarganya berantakan maka anak menirukan orang tuanya dan sebaliknya kalau keluarganya harmonis anak akan menirukannya. Keluarga yang harmonis akan membentuk mental yang kuat dalam sikap.
Lingkungan keluarga yang mengajarkan anaknya sesuai dengan norma dan agama maka akan tersebut akan terbentuk sikap yang sesuai dengan hukum. Dengan begitu ia akan tumbuh dan berkembang dengan baik. Karena setiap akan melanggar norma-norma yang berada dalam kelompok atau masyarakat , ia kan teringat akan hal-hal yang baik. dengan  begitu ia akan memiliki kecerdasan sosial. 
d. Kelompok sebaya
“Hubungan sosial dengan peer adalah sangat penting bagi perkembangan anak”.[footnoteRef:68] Melalui teman anak memperoleh umpan balik tentang kemampuan yang dimiliki. Dalam perjalanan sosialisasi itu manusia selalu berada dalam kelompok sebaya pada anak-anak yang disebut kelompok bermain. Mula-mula kelompok sebaya pada anak-naka itu berbentuk kebetulan. Dalam perkembangan selanjutnya masuknya seorang anak ke dalam suatu kelompok sebayanya dapat berupa teman-teman sekelasnya dan kelompok permainannya atau yang berada dilingkungan diluar rumah. Pengalaman yang diperoleh di luar rumah merupakan pengalaman anak di rumah. Pengalaman-pengalaman ini akan menentukan sikap sosial dan pola tingkah laku anak. Bila anak menyenangi hubungan yang dilakukannya diluar rumah maka hal ini akan mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkan oleh kelompok sosialnya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    [68: Haditoro dan Siti Rahayu, Psikologi Perkembangan. (Yogjakarta : Gajahmada Universitas Press, 2004), 187] 

e. Ketergantungan 
Apabila anak masih mau saja tergantung kepada orang lain di usia dimana teman-temannya dapat mandiri, ini menyebabkan anak merasa lebih rendah dari teman-temannya. Sebagai akibatnya anak mungkin akan sulit akan diterima dalam kelompok perminan anak-anak sebaya.
f. Prasangka
Prasangka menimbulkan kesulitan karena anak yang suka berprasangka biasanya tidak toleran, kaku dan pendendam.[footnoteRef:69] Anak yang diprasangkai akan menduga bahwa lingkungannya sebenarnya tidak aman atau bermusuhan dan tidak ada yang menyukainya. Biasanya anak akan menjadi korban prasangka menarik diri dari kelompok atau dia akan menjadi agresif dalam usaha menarik diri. Anak bisa juga menjadi memusuhi lingkungan dan bisa menjadi biang kerok atau anak nakal. Prsangka dapat merusak kepribadian anak baik yang berprasangka maupun yang menjadi objeknya. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan mempertemukan anak yang berprasangka dengan objeknya agar terdapat pengertian satu sama lain. [69: Ibid ., 65-66 ] 


g. Pengaruh lingkungan prenatal
Lingkungan prenatal adalah lingkungan dalam kandungan ibu, sel telur yang telah dibuahi pada saat konsepsi itu berkembang.
Pengaruh-pengaruh dalam lingkungan prenatal dapat digolongkan menjadi 
a. Beberapa-beberapa penyakit diabetes, kanker dan lain-lain. Penyakit tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan mental, penglihatan, pendengaran bayi.
b. Struktur tubuh ibu merupakan kondisiyang mempengaruho pertumbuhan bayi dalam kandungan. Seperti cacat pada kaki dan kidal
c. Shock pada kelahiran, luka pada saat kelahiran dapat merupakan   kondidi yang menyebabkan kelainan. Seperti lemah pikiran 
d. Gangguan endoktrin dapat mengakibatkan keterbelakangan perkembangan anak, seperti keterbelakangan mental dan emosional. [footnoteRef:70]  [70:  Ibid., 64] 


Dari uraian di atas maka penulis menyimpulkan, penyakit-penyakit yang dialami ibu dalam lingkungan prenatal akan mengakibatkan kecacatan, diantaranya pertumbuhan mental, ganggungan penglihatan dan pendengaran, cacat kaki, lemah pikiran, keterbelakangan mental dan emosi. hal ini menjadi kesulitan-kesulitan guru dalam mengembangkan kecerdasan sosial anak.
h. Ketidakadanya kesempatan sosial
Yang dimaksud dengan ketiadaan kesempakatan social adalah tiadanya kesempatan untuk berhubungan dengan orang lain. Sehingga anak tidak memperoleh kesempatan untuk belajar menjadi seseorang yang sosial. Hal ini dapat menyebabkan  pengalaman anak menjadi tidak menyenagkan pada saat ia melakuakan kontak sosial pertama. Lepas dari apa yang menyebabkannya kehilangan kesempatan untuk menjadi sosial itu. Ini bisa apa yang menyebabkannya kehilangan untuk menjadi sosial itu bisa menimbulkan akibat lain seperti anak menjadi egosentris atau introvert.
i. Hukuman terhadap respon sosial yang kurang tepat
Hukuman sebetulnya sesuatu yang harus dilakukan pada suatu kesalahan, tetapi bagaimana mengukur, menimbang dan menentukan bobot dan jenis hukuman merupakan hal yang pelik. Jika jenis hukuman dan cara menghukum keliru, hukuman itu tidak akan mampu memperbaiki kesalahan tetapi justru alan melahirkan pelangaran baru karena ketidakpuasan pelaksanaan atau penertinban hukuman tersebut.
j. Kurangnya kesempatan untuk belajar dan melatih keahlian.
Ternyata emosi dan sosial lebih pada suatu bentuk perilaku yang membutuhkan latihan dan pembiasaan-pembiasaan yang khusus. Meskipun para ahli menyepakati pengaruh bawaan. Tetapi efeknya kecil. Jadi kurang latihan akan mengakibatkan hambatan dan gangguan kematangan, serta perkembangan sosial dan emosi. hendaklah anak-anak dilibatkan secara terarah agar lebih cepat mendapat kemampuan mengendalikan diri maupun kebutuhan sosial.
k. Efek disiplin orang tua yang terlalu ketat
Ternyata maksud baik seseorang jika dilakukan dengan cara memaksa dan menekan tidak akan lebihh berhasil. Tekanan akan melahirkan tekanana, maksudnya tekanan disiplin akan ditolak dengan tekanan untuk melangar. Akibatnya peraturan yang dibuat mubazir. Jalan yang terbaik adalah mengembangkan kediplisinana dengan penuh pemahaman dan kesadaran serta tanggung jawab. 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian dilakukan oleh Isnamun Farida dengan judul “Pembelajaran TK Plus dalam pembinaan kepribadian anak (studi kasus pembelajaran di TK Fullday School “Arrohmah” Desa Balesono Ngunut Tulungagung)”, tahun 2005. Tujuan penelitian ini : (1)  untuk mengetahuan pembelajaran TK plus dalam pembinaan kognitif di TK  fullday school ‘’ Arrahman’’ Balesono Ngunut Tulungagung, (2) untuk mengetahuan pembelajaran TK plus dalam pembinaan afektif di TK  fullday school ‘’ Arrahman’’ Balesono Ngunut Tulungagung, (3) untuk mengetahuan pembelajaran TK plus dalam pembinaan psikomotorik di TK   plus fullday school ‘’ Arrahman’’ Balesono Ngunut Tulungagung. Sedangakan, Hasil penelitian : (1) anak usia dini sekalipun belum masanya belajar bisa diikuti dalam proses pembelajaran secara kognitif anak usia dini bisa menerima pelajaran dari guru dengan menggunakan metode terrtentu dalam pengertian menggunakan metode khusus untuk anak usia dini. Dengan demikian dengan domain kognitif proses pembelajran di TK  plus Arrahman dapat di terima oleh anak. (2) Dominasi afektif anak bisa di kembangkan melalui proses pembelajaran untuk mengembangkan domain afektif anak ini di kemas dengan metode tertentu yang sesuai dengan kodisi fisik dan psikis/ psikologis anak. (3) Domain psikomotorik juga bisa dengan baik di kembangkan melalui proses pembelajaran di TK  plus Arrahman. Domain psikomotorik ini di kembangkan melalui pendidikan motorik ringan yang disesuaikan dengan sifat-sifat anak.[footnoteRef:71] [71:  Isnamun Farida, Pembelajaran TK Plus dalam pembinaan kepribadian anak (studi kasus pembelajaran di TK Fullday School “Arrohmah” Desa Balesono Ngunut Tulungagungs)”, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2005 ), vii] 

Penelitian lain dilakukan oleh Rif’an Basyari dengan judul “Optimalisasi Perkembangan Masa Dini Anak Sebuah Usaha Mempersiapkan Peserta Didik Yang Unggul (Studi kasus di PAUD Barokah Domasan Kalidawir)”,tahun 2008. Tujuan penelitian ini : (1) untuk mendiskripsikan optimialisasi guru PAUD Barokah tentang perkembangan anak usia dini, (2) mendiskripsikan optimialisasi guru PAUD Barokah tentang pendekatan guru dan (3) mendiskripsikan optimialisasi guru PAUD Barokah tentang progam unggulan. Sedangkan, hasil penelitiannya adalah (1) bahwa di PAUD Barokah tenaga pendidik sangat mengenali perkembangan anak didik dan mereka merespon secara positif terhadap tugas perkembangan masa dini anak serta mengoptimalisasikannya. (2) Pendekatan yang digunakan untuk mempersiapkan peserta didik yang unggul adalah dengan pendekatan BCCT (Beyond Center Dan Circle Time),  (3) progam unggulan yang ada di PAUD Barokah teteap berdasarkan tugas perkembangan anak, dimana pola belajar anak, dan kelompok belajar dikondisikan sedemikian sehingga terciptanya ontput yang bagus. [footnoteRef:72] [72: Rif’an Basyari, Optimalisasi Perkembangan Masa Dini Anak Sebuah Usaha Mempersiapkan Peserta Didik Yang Unggul (Studi kasus di PAUD Barokah Domasan Kalidawir), (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2008 ), xi] 

	Penelitian lain juga dilakukan oleh Umi Khasanah dengan judul “ Permainan Educatif dalam mengembangkan kecerdasan anak usia dini di TK Kusuma Trenggalek ”, pada tahun 2010. Tujuan mengadakan penelitian adalah : (1) untuk mengetahui permainan edukatif kaitannya dalam perkembangan kecerdasan linguistik anak usia dini, (2) untuk mengetahui permainan edukatif kaitannya dalam perkembangan kecerdasan logis matematis anak usia dini, (3) untuk mengetahui permainan edukatif kaitannya dalam perkembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini. Sedangkan, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) Permainan edukatif dalam proses pembelajaran yang dilakukan ternyata berkaitan dengan perkembangan kecerdasan linguistik anak karena anak pada usia 3,5–5 tahun berada dalam tahap perkembangan bahasa yang cepat.  (2) Permainan edukatif dalam proses pembelajaran yang dilakukan ternyata berkaitan dengan perkembangan kecerdasan logis matematis anak karena sesuai dengan perkembangan kognitif yang menunjukkan perkembangan dari cara anak berpikir. (3) Permainan edukatif dalam proses pembelajaran yang dilakukan ternyata berkaitan dengan perkembangan kecerdasan kinestetik anak karena sesuai dengan tahap perkembangan fisik motorik pada yang ditandai dengan berkembangnya keterampilan motorik kasar dan motorik halus.[footnoteRef:73] [73:  Umi Khasanah, Permainan Educatif dalam mengembangkan kecerdasan anak usia dini di TK Kusuma Trenggalek, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2010), xv] 

Dari penelitian yang terdahulu dengan penelitian penulis, ada beberapa kemiripan diantaranya penelitian yang terdahulu dengan penelitian penulis sama-sama mengangkat tentang pendidikan anak usia dini dan metode penelitian mengunakan metode kualitatif. Adapun perbedaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian penulis ada beberapa perbedaan, dapat ditinjau dari segi aspek yang diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil penelitian. Dengan demikian peneliti menyatakan bahwa skripsi yang berjudul kecerdasan sosial anak usia dini  benar-benar merupakan hasil karya peneliti sendiri dan bukan merupakan tulisan atau karya orang lain yang diakui sebagai hasil tulisan atau karya peneliti.
F. Kerangka Koseptual
Dalam penelitian yang bersifak kualitatif pada umumnya penelitian mendiskripsikan kerangka berpikir. Kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran selanjutnya.[footnoteRef:74] Untuk mempermudah pemahaman tentang pengembangan kecerdasan sosial penulis membuat kerangka berpikir sebagai berikut : [74:  http://www.acehforum.or.id/kerangka-berpikir, diakses tanggal 22 Juni 2011] 

 Upaya-upaya guru dalam pengembangan kecerdasan sosial di PAUD diantaranya melalui perteman. 
Setiap upaya pasti ada yang mempengaruhi dalam mendukung suatu kegiatan.  Faktor- faktor yang mempengaruhi kecerdasan sosial ada dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern diantaranya sifat dasar, motivasi. Sedangkan faktor ekstrn diantaranya keluarga, kelompok sebaya, sarana dan fasilitas serta guru. 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pengembangan kecerdasan sosial ada dua yaitu kendala intern dan kendala ekstern. Kendala intern meliputi  ketergantungan, prasangka, pengaruh lingkungan prenatal. Sedangkan kendalan ekstern meliputi ketidakadanya kesempatan  sosial, terlalu banyak aktivitas sosial dan perbedaan individu. 
Berdasarkan uraian diatas maka kerangka konseptual penelitian ini adalah sebagai berikut :












G. Pertanyaan Penelitian :
Kaitanya dengan landasan teori di atas, analisis dari mengembangkan kecerdasan sosial di TAB  Paud Syuhada’ Haji  kabupaten Blitar. Maka timbul beberapa pertanyaan di antaranya : 
1. Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan sosial anak di TAB Syuhada’ Haji Blitar ?
a. Upaya-upaya guru melalui bidang akademik
1. Bagaimana upaya guru mengembangkan kecerdasan sosial melalui pendekan sentra?
2. Bagaimana guru memilih APE (Alat Permainan Educatif) untuk mengembangkan kecerdasan sosial anak
3. Bagaimana guru menstimulus kecerdasan sosial anak melalui permainan drama?
b. Upaya- upaya guru melalui bidang non akademik
1.Bagaimana membangun kerjasama antara guru dan orangtua anak?
2. Bagaimana upaya pengembangan nilai-nilai sosial?
3. Bagaimana bentuk pengenalan lembaga –lembaga di luar sekolah,?
4. Bagaimana upaya stimulus kecerdasan sosial  melalui bermain bersama ?
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi dalam mengembangkan kecerdasan sosial anak di TAB Syuhada’ Haji Blitar ?
a. Faktor intern
1. Bagaimana bentuk  motivasi yang diberikan guru untuk menstimulus kecerdasan sosial  anak ?
b. Faktor Ekstern
1. Bagaimana upaya guru  mengembangkan  kecerdasan sosial melalui teman sebaya ?
2. Bagaimana bentuk pola asuh orangtua untuk mengembangkan  kecerdasan sosial dirumah ?
3. Bagaimana pengaruh teman sebaya dalam mengembangkan kecerdasan sosial ?
4. Bagaimana membangun tanggung  jawab guru untuk mengembangkan kecerdasan sosia l?
3. Kendala-kedala  apa yang mempengaruhi dalam mengembangkan kecerdasan sosial anak di TAB Syuhada’ Haji Blitar ?
a. Faktor intern
1. Apa akibat yang di timbulkan prasangka dalam pengembangan sosial  anak ?
2. Masalah-masalah apa yang timbul dari sikap  tergantung anak dengan orang lain terhadap perkembangan kecerdasan sosial anak?
3. Apa pengaruh sikap agresif anak terhadap perkembangan kecerdasan sosial ?
b. Faktor ekstern
1. Bagaimana bentuk pola asuh orangtua yang menghambat kecerdasan sosial anak ?
2. Apa dampak tidak adanya kesempatan sosial terhadap perkembangan kecerdasan sosial anak ?
3. Apa dampak ketergantungan anak terhadap perkembangan kecerdasan sosial ?
4. Apa yang menyebabkan perbedaan individu dalam mengembangkan kecerdasan sosial anak ?
5. Apa dampak keterlambatan komunikasi dalam mengembangkan kecerdasan sosial anak ? 




